BABI

PENDARULUAN

1.1, Latar Belakang

Efek samping streptomisin berupa gangguan pada sistema pendengaran
(ototoksik) telah diketahui tidak lama setelah streptomisin diketemukan antara
tahun 1944 — 1946. Gangguan keseimbangan dan hilangnya pendengaran yang
menetap merupakan efek samping yang sangat merugikan dari streptomisin. Tidak
pada tempatnya ap'at;ila scorang penderita infeksi yang membutuhkan terapi
dengan antibiotika untuk kesembuhan mendapatkan penyakit lain berupa cacat
tubuh sehingga memerlukan perawatan lebih intensif daripada perawatan penyakit
semula.

Timbulnya efek samping itu dapat dicegah dengan mengetahui faktor yang
menjadi pemicu terjadinya efek ototoksik antibiotika aminoglikosida ki‘iusus.nya
streptomisin. Dan 4 — 15 % pasien yang menenma terapi dengan streptomisin
lg/hr untuk waktu febih dari 1 minggu terjadi perkembangran tahapan dari
hilangnya pendengaran yang biasa tampak setelah periode lat'gn pendek (7 - 10
hari) dan -perlahan menjadi parah jika pengobatan masih dilanjutkan, sehingga
dapat menyebabkan tuli menetap (Anonym, 1992).

Mengapa Streptopmicin masih saja digunakan meskipun efek sampingnya
telah diketahui sejak diperkenalkan pada tahun 1946, masih menjadi tanda tanya.

Oleh karena itu merupakan tanggung jawab kita sebagai praktisi medis untuk
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aminoglikosida. Penjelasan tentang -pérubahan sistema pendengaran yang terjadi
-pat_:la 4uli perseptif akibat -streptomisin dan faktor yang mendukung akibat
pe;lggunaan s'treptc;nmisin d_iperhikan untuk mengetahui lebih -jaﬁh tentang efek
samping yang merugikan itu. Telah f;ﬁnyak ditulis bahwa antibiotika golongan
atﬁixﬁglikosida khusnsnya streptomisin menumukkan efek samping berupa
gangguan keseimbangan dan ketulian, tetapi penjelasan lebih rinci tentang kejadian
tuli itu tidak memuaskan, Hal tersebut mendorong penulis untuk mengkaji kejadian
tuli perseptif oleh streptomisin guna mendapatkan informasi mengenai mekanisme _
terjadinya ototoksik dan kelainan sistema pendengaran pada timbuinya tuli
perseptif akibat penggunaan antibiotika streptomisin. Tulisan ini di maksudkan

untuk dapat menghindari terjadinya tuli perseptif pada terapi dengan streptomisin.

L.2. Manfaat dan ;l‘ujuan

Penulisan karya tulis ilmiah ini ;iimaksudkan untuk memberikan -gaﬁxbaran
lebih rinci tentang efek samping antibiotika streptomisin berupa gangguan sistema
pendengaran hingga terjadi tuli ‘persel_::tif. Dengan mengetahui .hubungan antara
penggunaan antibiotika ini dengan kéj'adian tuli perseptif diharapkan para praktisi
medis khususnya dokter lebih waspada dalaxﬁ penggunaan antibiotika golongan

aminiglikosida. Selain itu tulisan ini juga dimaksudkan untuk menjelaskan peran

~ e, LI | a L L e BT ' L e dait mnmm ki dael lendndiae bl

" nitro™"



